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Abstract 
This research is motivated by issues concerning the influence of food quality on 

consumer satisfaction at Plum Lading Hotel Banda Aceh, the constraints faced in 

maintaining food quality at Plum Lading Hotel Banda Aceh, and how to maintain 

food quality to ensure consumer satisfaction at Plum Lading Hotel Banda Aceh. This 

study aims to determine the influence of food quality on consumer satisfaction at 

Plum Lading Hotel Banda Aceh. The method used in this research is descriptive with 

a qualitative approach. The analysis was conducted through literature review and 

data collection via observation, interviews, and documentation. The results indicate 

that the influence of food quality on consumer satisfaction at Plum Lading Hotel 

Banda Aceh is highly important for the smooth operation of the food and beverage 

department in delivering products, especially food and beverages, to guests. Good 

food quality can make consumers feel satisfied because it meets their desired 

expectations. 

 

Keywords: Food and beverage department, Influence of food quality, Consumer 

satisfaction 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan desa wisata Lubuk Sukon dengan menggunakan 

metode analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Data 

diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat dan perangkat 

desa, serta studi dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan utama 

desa adalah keindahan alam, tradisi budaya yang masih terjaga, dan dukungan 

masyarakat yang tinggi. Kelemahan yang dihadapi meliputi keterbatasan 

infrastruktur pariwisata, kurangnya promosi digital, dan rendahnya kapasitas SDM 

di bidang kepariwisataan. Peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain 

meningkatnya minat wisatawan terhadap destinasi wisata berbasis alam dan budaya, 

serta adanya program pemerintah terkait pengembangan desa wisata. Sementara itu, 

ancaman yang dihadapi mencakup persaingan dengan destinasi lain, dampak negatif 

pariwisata massal, dan ketergantungan pada bantuan eksternal. Strategi 

pengembangan yang disarankan adalah penguatan kapasitas masyarakat, 

peningkatan infrastruktur pendukung, serta pengembangan promosi berbasis digital 

untuk menarik lebih banyak wisatawan. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar 

mailto:rhomialfianda051@gmail.com
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perencanaan strategis dalam mengembangkan Desa Wisata Lubuk Sukon secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Pengembangan, Desa Wisata 

 

1. Pendahulan 

Pariwisata berbasis desa saat ini menjadi salah satu strategi pembangunan 

berkelanjutan yang menekankan pada potensi lokal, partisipasi masyarakat, dan 

pelestarian budaya. Desa Wisata Lubuk Sukon di Kabupaten Aceh Besar merupakan 

salah satu destinasi yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan melalui 

pendekatan strategis yang memperhatikan faktor internal dan eksternal.  

Dalam konteks ini, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) menjadi alat penting untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman dalam pengembangan desa wisata tersebut. Loyalitas pengunjung 

berperan signifikan dalam menjaga keberlanjutan destinasi, karena tingkat kepuasan 

dan keterikatan emosional wisatawan akan mendorong mereka untuk melakukan 

kunjungan ulang (Budi, 2025). Di sisi lain, literasi masyarakat setempat (Budi et al., 

2025), baik dalam aspek pariwisata maupun pengelolaan sumber daya, menjadi 

indikator penting bagi peningkatan kualitas pelayanan dan pengalaman wisata. 

Kualitas pelayanan yang baik akan membentuk citra positif dan meningkatkan 

keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung (reuse intention). Oleh karena itu, 

keterpaduan antara loyalitas pengunjung (Ulfi et al., 2025), literasi masyarakat (Budi 

et al., 2025), kualitas layanan (Maulana et al., 2025), dan perilaku penggunaan 

kembali menjadi fokus penting dalam merumuskan strategi pengembangan Desa 

Wisata Lubuk Sukon agar mampu bersaing dan berkelanjutan di tengah dinamika 

industri pariwisata modern (Hastina et al., 2025). 

Pengembangan desa wisata saat ini telah dilakukan di berbagai wilayah 

Indonesia, termasuk di Provinsi Aceh. Salah satu desa wisata yang mulai 

berkembang adalah Desa Wisata Lubuk Sukon yang terletak di Kecamatan Ingin 

jaya, Kabupaten Aceh Besar. Tidak hanya di kenal diwilayah Provinsi Aceh, 

pengembangan pariwisata telah membawa nama Desa Wisata Lubuk Sukon dikenal 

dikenal ditingkat nasional. Hal ini ditunjukan dengan ditetapkannya Desa Lubok 

Sukon sebagai salah satu dari 75 Desa Wisata terbaik di Indonesia pada tahun 2023 

oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (JADESTA, 2023). Tidak hanya itu, 

Desa Lubok Sukon juga meraih prestasi pada event nasional Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) Tahun 2023 yaitu Juara Harapan untuk kategori Kelembagaan 

Desa Wisata dan CHSE.  
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Meski memiliki kekuatan dan peluang yang mengantarkan desa ini meraih 

juara dan penghargaan ditingkat Nasional, tidak dapat menjadi jaminan bahwa Desa 

Wisata Lubok Sukon akan terus eksis, dibutuhkan pengelolaan dan pengembangan 

yang konsisten agar praktik Pariwisata di Desa Wisata Lubok Sukon dapat 

berkelanjutan. Hal ini tentu tidak mudah untuk dilakukan, pengembangan desa 

wisata seringkali memiliki kelemahan dan dihadapkan dengan berbagai tantangan 

yang dapat mempengaruhi keberlanjutan dari desa wisata itu sendiri. Pengembangan 

desa wisata tidak bisa dilakukan secara instan dan tanpa dukungan dari berbagai 

pihak.  

Diperlukan perencanaan yang matang dan strategi yang tepat agar desa wisata 

benar-benar mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya secara 

berkelanjutan. Salah satu alat analisis strategis yang sangat penting dalam proses ini 

adalah analisis SWOT, karena dengan analisis ini dapat diketahui Strenghts 

(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang), Threats (tantangan) 

yang ada pada desa wisata sehingga dapat ditentukan strategi yang sesuai untuk 

penegmbangan desa wisata Lubuk Sukon.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka penulis merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut adalah apa saja kekuatan dan kelemahan dalam 

pengembangan Desa Wisata Lubuk Sukon serta apa saja peluang dan tantangan yang 

dihadapi masyarakat dalam mengembangkan Desa Wisata Lubuk Sukon dan 

bagaimana strategi yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk mengembangkan 

Desa Wisata Lubuk Sukon.  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan Desa Wisata dalam mengembangkan Desa Wisata Lubuk Sukon 

serta untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi masyarakat 

dalam mengembangakan Desa Wisata Lubuk Sukon dan untuk menyusun strategi 

yang dapat dilakukan masyarakat untuk mengembangkan Desa Wisata Lubuk 

Sukon. 

 

2. Studi Literatur 

Patjrin Nida (2020) dengan penelitiannya, Strategi Pemerintah Kota 

Banda Aceh Dalam Mewujudkan Wisata Islami. Metode Kualitatif. Penelitian 

ini meneliti tentang usaha pemerintah kota banda aceh dalam mengembangkan 

wisata islami yang ada di kota banda aceh, sedangkan penelitian yang ingin penulis 

lakukan lebih melihat peluang dan tatangan pemerintah kota banda aceh dalam 

mengembangkan desa wisata yang ada di kota Banda Aceh. 
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Nova Kurniati (2023) dengan penelitiannya, Pariwisata Berbasis Budaya di 

Gampong Lubok Sukon Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Metode 

Kualitatif. Dalam penelitian ini fokus penulis adalah pariwisata berbasis budaya di 

Gampong Lubok Sukon Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar sedangkan 

penlitian yang akan dilakuakan adalah menganalisis faktor faktor yang dapat 

mendukung perkembangan pariwisatadi Desa Wisata Lubuk Sukon. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif yang merupakan 

suatu metode yang digunakan dalam suatu penelitian dengan melihat kondisi real 

yang terjadi di lapangan metode kualitatif juga berguna untuk melihat objek yang 

terjadi di lapangan sehingga dapat memudahkan penulis dalam mecari sumber 

referensi data yang akan dijadikan sebagai bahan dalam penulisan karya tulis penulis 

sendiri nantinya. Dalam penelitian kualitatif lokasi penelitian merupakan tahap yang 

sangat penting karena dengan adanya penetapan lokasi objek penelitian dan tujuan 

dari penelitian akan mudah dilaksanakan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Lubuk Sukon. Secara administratif, 

Desa Lubuk Sukon berbatasan dengan beberapa desa lain di Kecamatan Ingin Jaya 

dan masuk dalam kawasan pengembangan agrowisata serta pariwisata berbasis 

komunitas yang didorong oleh pemerintah kabupaten. Pengumpulan data melalui 

wawancara menggunakan subjek penelitian yang berasal dari masyarakat pengelola 

desa wisata. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik snowball yang 

dimulai dengan informan awal yaitu ketua pengelola desa wisata, dan akan berlanjut 

pada informan yang direkomendasikan.  

Proses ini terus berlanjut hingga peneliti merasa bahwa mereka telah 

mendapatkan cukup banyak informan yang memberikan wawasan yang beragam. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

analisis matriks SWOT. Dalam menganalisis matriks metode yang digunakan adalah 

menyusun dan mengombinasikan empat komponen utama: Strengths (Kekuatan), 

Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman)—lalu 

menghasilkan strategi yang tepat. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa pengelola 

Desa Wisata Lubuk Sukon, telah ditemukan sejumlah kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan tantangan dalam pengembangan Desa Wisata Lubuk Sukon. Kekuatan 

dan kelemahan diklasifikasikan sebagai faktor internal karena munculnya dari dalam 
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desa. Sedangkan peluang dan tantangan diklasifikasikan sebagai faktor eksternal 

karena muncul dari kondisi di luar desa. 

Adapun data yang berhasil dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan metode 

SWOT menggunakan matriks IFAS dan EFAS. Analisis ini kemudian akan  

menghasilkan strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan desa wisata 

Lubuk Sukon. Adapaun matriks IFAS dan EFAS yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Matriks IFAS dan EFAS 

IFAS/EFAS Strengths Weakness 

Opportunity Strategi S-O Strategi W-O 

Threats Strategi S-T Strategi W-T 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan tantangan pada Desa Wisata Lubuk Sukon dengan menggunakan matriks IFAS 

dan EFAS, terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

Desa Wisata Lubuk Sukon. Adapun strategi yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut; 

1. Strategi S-O 
1) Memaksimalkan kegiatan universitas; penelitian, pengabdian, dan KKN 

untuk pengembangan objek dan daya tarik wisata di desa Lubuk Sukon 
2) Menjalin kerjasama dengan komunitas untuk mengemas dan 

mempromosikan keunikan Desa Wisata Lubuk Sukon 
2. Strategi W-O 

1) Mengarahkan kegiatan universitas pada isu penguatan kelembagaan, 

partisipasi dan kepemimpinan 
2) Menambah sumber pendanaan melalui kemitraan dengan pemerintah 

atau pihak luar lainnya. 
3) Menjadi salah satu unit bisnis dalam BUMG agar menjadi prioritas 

usaha desa. 
3. Strategi S-T 

1) Pengemasan paket wisata dan promosi secara digital 
2) Meningkatkan kerjasama dengan mitra yang sesuai dengan kebutuhan 

divisi pokdarwis 
4. Strategi W-T 

1) Menjalin kerja sama dengan desa wisata lain 
2) Melibatkan masyarakat secara aktif untuk meningkatkan partisipasi 

 

Berbagai strategi ini dirumuskan berdasarkan faktor internal; kekuatan dan 

kelemahan, dan faktor eksternal; peluang dan tantangan yang telah berhasil 

diidentifikasi. Pengembangan yang akan dilakukan dapat mempertimbangkan 
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strategi ini karena telah dianalisis sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

1. Desa Wisata Lubuk Sukon memiliki sejumlah kekuatan yang mendukung 

pengembangannya sebagai destinasi wisata budaya dan edukatif. Dukungan 

penuh dari pemerintah desa, keberadaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

yang terorganisir dengan baik, terdiri dari berbagai divisi, serta keindahan 

alam dan keotentikan budaya seperti rumah adat Rumoh Aceh dan pagar Bak 

Te menjadi aset utama. Selain itu, tersedianya paket wisata yang terstruktur 

menunjukkan kesiapan desa dalam menerima wisatawan dengan pengalaman 

yang terarah dan bermakna. Namun, di sisi lain, masih terdapat beberapa 

kelemahan internal yang perlu segera dibenahi. Di antaranya adalah 

keterbatasan dana operasional, lemahnya kepemimpinan dan manajemen 

internal, serta rendahnya pemahaman teknis dan konseptual dalam 

pengelolaan wisata. Selain itu, belum terjalinnya kerja sama dengan Badan 

Usaha Milik Gampong (BUMG), tidaknya skema kemitraan internal yang 

jelas, dan fluktuasi partisipasi masyarakat menjadi tantangan dalam menjaga 

keberlanjutan program wisata. 

2. Desa Wisata Lubuk Sukon memiliki peluang eksternal yang signifikan untuk 

berkembang melalui berbagai bentuk kemitraan dan kolaborasi. Dukungan 

dari pemerintah daerah dan pusat, terutama melalui program- program seperti 

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI), menjadi sumber daya penting 

untuk peningkatan kapasitas dan promosi. Selain itu, kegiatan dari universitas 

seperti pengabdian masyarakat dan riset, serta inisiatif komunitas lokal, turut 

membuka ruang untuk transfer pengetahuan, inovasi, dan penguatan nilai 

lokal. 

Namun demikian, terdapat sejumlah tantangan eksternal yang perlu 

diantisipasi. Di antaranya adalah menurunnya intensitas kegiatan dari pihak 

pemerintah, munculnya persaingan dari desa wisata lain yang terus 

berkembang, serta terbatasnya jumlah mitra strategis yang dapat diajak 

bekerja sama. Selain itu, tantangan digitalisasi, baik dalam hal promosi 

maupun pengelolaan sistem informasi wisata, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan kondisi global seperti pandemi dan tren wisata berbasis 

teknologi, menjadi hambatan nyata yang harus segera diatasi. 

3. Pengelola Desa Wisata Lubuk Sukon telah melakukan berbagai upaya 

pengembangan, di antaranya melalui promosi potensi wisata lewat media 
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sosial, menjalin kerja sama dengan pihak terkait seperti Dinas Pariwisata, serta 

mengikuti pelatihan dan mengembangkan inovasi produk wisata. Langkah-

langkah ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan menjadikan Lubuk 

Sukon sebagai destinasi wisata unggulan di Aceh Besar. 
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